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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evaluasl pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) menggunakan model CIPP, dengan fokus pada peningkatan karakter peserta didik. Jenis
penelitian yang dlgunakan adalah Literature Review atau studi kepustakaan. Data dikumpulkan melalul
jurnal yang diambll dari Google Scholar, sementara analisis data dilakukan dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Evaluasi yang dilakukan dengan model CIPP mencakup evaluasi
konteks, masukan, proses, dan produk. Proses evaluasi ini sangat penting untuk mengumpulkan
informasi yang berharga mengenai keberhasilan dan tantangan dalam pelaksanaan program P5, serta
untuk memberlkan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan.

Kata Kuncl: Studi Literatur, Evaluasi, Model CIPP, Profil Pelajar Pancasila

ABSTRACT

This research alms to analyze the evaluatlon of the Implementation of Pancasila Student Profile
Strengthening Project (P5) using CLPP model ’s, with a focus on improving the character of students.
The type of research used is Literature Review or library study. Data was collected through journals
taken from Google Scholar, while data analysis was cariled out using a Systematic Literature Review
(SLR) approach. Evaluatlon carried out using the CIPP model include evaluation of context, Input,
process and product. Thls evaluation process is very important to gather valuable informatlon
regarding successes and challenges in implementing the P5 program, as well as to provide
recommendatlons for future Improvements.

Keywords: Literature Review, Evaluation, CIPP Model, Pancasila Student Profile

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Depdiknas, 2003). Dalam usaha mengembangkan potensi peserta didik, telah dikembangkan
kegiatan kokurikuler sebagai bagian dari struktur kurikulum yang melengkapi kegiatan
Intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Sesuai Permendikbudristek Nomor 12 tahun 2024 tentang
Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, dijelaskan bahwa kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan untuk penguatan, pendalaman, dan/ atau pengayaan kegiatan Intrakurikuler
dalam rangka pengembangan karakter dan kompetensi peserta dldlk. Kegiatan kokurikuler
tersebut paling sedikit dilaksanakan dalam bentuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
atau disingkat P5.

Program P5 adalah program kolaboratif yang melibatkan berbagai disiplin ilmu,
bertujuan untuk mengaitkan pembelajaran dengan kehldupan nyata peserta didik. Dalam
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pelaksanaannya, program ini perlu disesuaikan dengan sumber daya yang tersedia di satuan
pendidikan dan karakteristik lingkungan sekitar. Tujuan P5 terkait erat dengan kompetensi
Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup faktor internal seperti identitas, ideologi, dan cita-
cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan tantangan yang dihadapi
bangsa Indonesia di Abad ke-21 dalam konteks Revolusi industri 4.0. Diharapkan, Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendorong
peserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila terdiri dari berbagai kompetensi yang dirumuskan dalam
enam dimensi. Dimensi-dimensi ini saling terkait dan memperkuat, sehingga untuk mencapai
Profil Pelajar Pancasila secara utuh, perlu pengembangan semua dimensi tersebut secara
simultan. Keenam dimensi itu meliputi: (1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia, (2) Berkebhinekaan global, (3) Bergotong-royong, (4) Mandiri,
(5) Bernalar kritis, dan (6) Kreatif. Dimensi-dimensi ini menunjukkan bahwa Profil Pelajar
Pancasila tidak hanya menekankan kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku yang
sesuai dengan identitas sebagai bangsa Indonesia di mata warga dunia. Program P5
merupakan inovasi penting dalam Kurikulum Merdeka, karena sebelumnya pembelajaran
berbasis proyek tidak diatur oleh pemerintah dan tergantung pada inisiatif guru mata
peajaran. Perancangan pembelajaran berbasis proyek bukanlah hal yang mudah, sehingga
pemerintah memberikan dukungan kepada satuan pendidikan melalui pelatihan,
pendampingan, dan penyediaan panduan Yyang dapat digunakan oleh guru untuk
memfasilitasi pembelajaran ini (Satria et al., 2024).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dirancang secara terpisah dari
intrakurikuler dan lebih menekankan pada proses, yakni pengalaman yang dilalui peserta
didik dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, pengolahan informasi, pelaksanaan,
evaluasi, dan refleksi. Oleh karena itu, pelaksanaannya perlu dirancang dengan waktu yang
memadai agar dapat memantau perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara
efektif (Satria et al., 2024). Pendidikan karakter adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, yang mencakup komponen
pengetahuan, kemauan atau kecerdasan, serta tindakan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut.
Menurut Elkind and Sweet (2004) dalam (Rahayu et al., 2023), "character education is a
dellberate effort to help people understand, care about, and act upon core ethical values.
When we tilnk about the kind of character we want for our children, it is clear that we want
them to be able to judge what is right, care deeply about what is right, and then do what they
believe to be right, even the face of pressure from without and attachment from within”.
Pendidikan karakter adalah upaya untuk membantu seseorang dalam usaha memahami,
peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika. Kita berharap peserta didik dapat menilai
apa yang benar, peduli dengan kebenaran, dan melakukan hal-hal yang mereka yakini benar.
Ruwaida et al., (2023) menambahkan, pendidikan karakter adalah sebuah keharusan, bukan
hanya untuk membuat siswa pandal dalam mata pelajaran, tetapi juga memilik perilaku yang
baik sehingga siswa memiliki peran bermakna dalam hidup bermasyarakat. Berkaitan dengan
tujuan tersebut, pemerintah telah membuat alur program P5 bisa menyesuaikan dengan
karakter sosial budaya siswa dan ketersediaan sarana prasarana di satuan pendidikan.

Sebagai sebuah proses, tentunya dalam pembelajaran memerlukan sebuah alat
evaluasi. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, evaluasi
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan
terhadap berbagai komponen pendldlkan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Secara etimologis
evaluasi merupakan serapan Bahasa Inggris Evaluation (penilaian). Terkait dengan
pengertian ini, M Chabib Thoha (2003) menjelaskan bahwa menurut istilah evaluasi adalah
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bentuk kegiatan yang telah melalui proses perencanaan dan bertujuan menemukan informasi
tentang kondisi suatu hal yang dievaluasi dengan instrumen serta tolak ukur terhadap hasil
yang menjadl kesimpulan. Arifin  (2017) terkait dengan pengembangan kurikulum,
menegaskan bahwa evaluasi kurikulum merupakan komponen penting yang perlu dilakukan
guru dalam rangka mengetahul keefektifitasan kurikulum yang digunakan di sekolah. Hasil
yang diperoleh dalam proses evaluasi akan menjadi umpan balik (feedback) untuk guru
dalam upaya meperbaiki dan menyempurnakan kurikulum. Selain itu, evaluasi juga
diperlukan untuk menilai keberhasllan suatu program dan kendala yang dihadapi. Hasil dari
evaluasi dapat dlgunakan sebagai rujukan atau rekomendasi dari implementasi program P5.

Nasution (2012) menjelaskan bahwa ada berbagai cara untuk menilai keberhasilan
suatu program. Beberapa metode yang umum dlgunakan antara lain Model CIPP (yang
dikembangkan Stufflebeam), Model Kontingenil Stake, Model Diskrepansi Provus, Model
Transformasl Kualitatif Elsner, dan Model Lingkaran Tertutup Corlgan. Sementara Hasan
(2021) menjabarkan berbagi model evaluasi yang bisa dlgunakan untuk menilai kurikulum.
Model-model ini dikembangkan seiring dengan perkembangan kurikulum itu sendiri.
Beberapa contoh model evaluasi kurikulum yang dlsebutkan adalah Model Black Box Tyler,
Model Teoritik Taylor dan Magulre, Model Pendekatan Sistem Alkin, Model Countenance
Stake, ModeL CIPP, Model Ekonomi Mikro, Model Studi Kasus, Model illuminatif, dan
Model Responsive. Beberapa model ini dikembangkan secara individu (seperti Model
Provus), sementara yang lain dikembangkan secara kelompok (seperti model CIPP).

Menurut Kaufman & Thomas dalam (Arlkunto & Jabar, 2007) menyarankan
penggunaan model CIPP untuk mengevaluasi program yang bertujuan untuk mengambil
keputusan akhir. Hasil evaluasi menggunakan model ini dapat membantu kita menentukan
apakah program perlu dilanjutkan, dihentikan, atau dlperbaiki. Dengan demikian, model
CIPP bisa menjadi alat yang berguna untuk mengevaluasi program P5. Hakan & Seval
(2011) menggambarkan keleibihan dari model CIPP dengan menyatakan “One of the
strengths of CIPP model is, especially, that it is a useful and simple tool for helping
evaluators produce questions of vital importance to be asked in an evaluation process.
Evaluators can determine lots of questions for each component of the CIPP model”. Model
CIPP mampu membantu evaluator dalam menggali pertanyaan penting terkait proses
evaluasi. Evaluator dapat mengevaluasi menggunakan banyak pertanyaan yang terkait
dengan komponen pada model CIPP. Danlel L. Stufflebeam (2017) menyatakan bahwa
model evaluasi CIPP merupakan model yang mampu memberikan proses evaluasi
sebenarnya dan model ini digunakan secara luas pada berbagal bidang. Berbeda dengan
model evaluasi lain, model CIPP tldak hanya menilai hasil akhir akan tetapi melibatkan
banyak komponen seperti lingkungan, sumber daya dan juga implementasi dari program.
Model CIPP adalah alat yang sangat flekslbel untuk mengevaluasi berbagai jenis program.
Model ini membantu kita memahami program dengan lebih baik melalui empat pertanyaan
dasar: Apa kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh program ini? Bagaimana cara mencapai
tujuan program ini? Apakah program ini dilaksanakan sesuai rencana? Apakah program ini
efektif dalam mencapai tujuannya?. Laporan evaluasi yang dihasilkan dari model CIPP dapat
disesuaikan dengan kebutuhan setiap program, baik untuk evaluasi yang dilakukan secara
berkala (formatif) maupun evaluasl akhir (sumatif) (Danlel L. Stufflebeam, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Literature Review atau studi kepustakaan, yang merupakan
sebuah proses penelusuran, evaluasi, dan sintesis terhadap sumber yang relevan dengan
topik. Teknik pengumpulan data dengan mengunduh jurnal dari Google Schoolar. Referensi
yang diperoleh selanjutnya dituangkan secara teoritis pada kerangka pemikiran yang
berkaitan dengan evaluasi P5 untuk meningkatkan karakter peserta didik menggunakan
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modeL CIPP. Teknik analisa data menggunakan teknik Systematic Literature Review (SLR).
Teknik ini bertujuan untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi terhadap hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Tahapan dari teknik ini dibagi menjadi empat yaitu
Planning (perancangan revlew question dan perencanaan metode), Data Collection
(pencarian kata kunci, screening juduL dan abstrak, filterring & assessment, data extraction),
Tahap Analisis (deskriptif dan tematik), dan Tahap Synthesls (diskusi) (SImamora & Gaffar,
2024). Hasil dari evaluasi ini akan menjadl rekomendasl untuk implementasi P5 selanjutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Model Evaluasl CIPP

Model CIPP adalah kerangka kerja evaluasi yang terbagl menjadi empat komponen:
evaluasi konteks (lingkungan program), evaluasi masukan (sumber daya yang digunakan),
evaluasi proses (pelaksanaan program), dan evaluasi produk (hasil yang dicapai). Model ini
dirancang untuk memberikan umpan balik yang berkelanjutan dan membantu memperbaiki
program secara terus-menerus. Kegunaan utama model CIPP adalah untuk meningkatkan
kinerja lembaga, memastikan akuntabilitas, menyebarkan praktik terbaik, memahami
permasalahan yang terjadi dalam program, dan memberikan rekomendasi untuk pengambilan
keputusan (Daniel L. Stufflebeam, 2017). Lebih Lanjut, Stufflebeam menjelaskan evaluasi
konteks dalam model CIPP bertujuan untuk memastikan bahwa program yang dievaluasi
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah yang relevan. Evaluasi
masukan menilai apakah sumber daya yang digunakan sudah tepat dan memadai. Evaluasi
proses memantau bagaimana program dilaksanakan dan apakah sesuai dengan rencana.
Terakhir, evaluasi produk menilai hasil yang dicapai oleh program, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Gambar 1 berikut menunjukkan llustrasi kaitan antara
komponen-komponen kunci dalam evaluasi model CIPP.

Gambar 1. Komponen Kunci Model Evaluasi
CIPP (Daniel L. Stufflebeam, 2017)

Lebih lanjut, (Stufflebeam, 2007) memaparkan metode ceklist pada model evaluasi

CIPP. Metode ceklist ini untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian
yang diperlukan secara sistematis.
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1. CONTRACTUAL AGREEMENTS

CIPP avaluations should ba grounded in axplicht advance agresmants with tha chant, and thess shoulkd be updsted as needed throughout the

avalstion. (See Daniel Shufllebean’s Evalumtion Conlracls Checkis! af w

wow wmichoedwevalchnc hecklists

Evaluator Acfivities

ClieniiStakeholder Activities—Confracting

] Develop a dear understanding of (he evaluation job fo be done,

] Clarfy wilh the avalalor whal is ta be evaluaed, Tor whal purpase,
according bo whal critaria, and for what sudiences.

[ Secura agreemants needed 1o assura that the right Information can
ko obfaned

[T Clandy with the avaluator what information Iz essantisl 1o the
awvaluation and how the cliert group will faciltate its collection

] Clariy for the diend, in general, whal quanititative and quaitate
anatyses will ba needed 1o make a full assassmant of tha program

[ Reach agreements with tha evaluator en what analysas will be most
sngorant in addressing the chent group’s gueslions.,

I Clardy tha neturs, ganarsl contars, and Bpproxmats requirad iming
of the final summalive evaluation repart

T Assura that the planned final repaor will mest the neads of the
avaluaton's different awdiences

L] Clarify the naiure, general contents, and liming of interim, formative
evaluation reports and reporting sessions.

T Assure that the evaluation's reporing plan and schedule are
funciionally responsive to the needs of the program.

[ Reach agresments to prosect the Integrity of the reporting process.

[ Assure that the reporting process will be lagally, polilically, and
athically wabla,

] Clarify the neaded channels for communication and asssiance from
1he cliant ard other stakeholders.

T Assure that the evaluation plan is consistent with the organzation’s
profosol

I Secure agreemanis on the evaluatien's bme line and who will carmy
aut the evaluation responsibilities

[ Clandy for all concarmed partsas. tha avaluation roles and
responsibiifies of the client group,

Secure agreemants an the evaluation budget and paymenl amounis
i g pay
and dates.

I Assure that budgetary agreements are chear and functionally
Appropriata for e evellalion's suchass.

[ Cleady dafine provisiens for raviewng, controlling. emending, andfor
cancaling the svaluation

[T Assure that the evaluaton will b= reviewad perodically and, as

needed and appropriate, subject to modilication and femination,

Gambar 2. Ceklist aktifitas peneliti sebelum melakukan evaluasi

2. CONTEXT EVALUATION

Canlexl lusation

meeds, assels, and problems within a defined environmend.

Evaluator Activities

CiigniliStakeholder Activities—Program Aims

] Compile and assess background information an the intended
beneficiaries’ needs and assets from such sources as health
racords, school grades and tast scores, funding proposals, and
NEwspaper archives,

[0 Use the context evaluation findings in selecling andior carifying the
intended benediciaries.

TrilErvie ve prograe Rasers b revicw and discuss et perspecives
on beneficiares’ neads and to identify any problams {poitcal or
atheraiss) the program will need ta solve,

[0 Use the contest eviluation findings in reviewing and revsng, as
appropriate, tha program’s goals to assure they proparly targat
assessed neads,

Irereaw ather stakehaldars to gain furthar insight into the neecs
and assets of inbanded beneficiaries and pobential problems for the
DrOgram.

[T Use the contexd evaluation findings in assuring that tha program &
laking advanlags of perinenl community and olher assats,

O
=]
D Azsess program goals in light of beneliclanes’ assessed nesds and
potentially useful assets,

D Usa the contet evaluation findings—ihroughaiut and 81 the
program's end—io help assess the program's effectiveness and
signilicance in mesling benalicianas’ assessad needs.

[ Engage a dala colleclion specialisl” o monilor and record Gata an
tha program’s envircnment, incleding ralated programs. araa

resources, ares nesds and problems, and palitical dyramics.

0 Request that program staff regularty make availagle o the evaluation
feam infonmeation they colect on the pregrane beneficiaries and

arvirgriment

[T Anrwally, of &5 aporepriabe, prepare and deliver 1o He cdient and
agraed-upan stakeholders a draft contaxt ewaluation repart providing
an updite on prograsneretited needs, assels, and problems, akag
with an assassmant of the program's goals and prioiies

[ Penadically. as approgriate, discuss conkexd evaluaticn findings in
feedback sessions presentzd io the client and designated

Audiances.

O

Finalize contaxt evaluation reparts and assocated visual alds and

provide them (o the dient and agreed-upon slakehakiers,”

Gambar 3. Ceklist aktifitas pen

eliti pada tahap evaluasi konteks

3. INPUT EVALUATION

Ingiul evalualion assesses compeling slrategies and the work plans and budgets of the selected appraach,

Ciiemli§takahohdar Activities—Program Plannirg

Evaluator Activities
[0 Igeniify end invesligate existing programs that could serve as a
madel for the contemplated program,

O Use the input avaluation findings io deviss a program sirategy that is
scientifically, economically, socially, politicalty, and technologically
defansible.

Aszass the program's prapesed stralegy for responsivensss ko
assassad neads and feasiblity.

I Use the ingul evaluation findings 1o assure thal the program’s
strategy is feasibla for maeting the assessed nacds of e langetaed
beneficiaries,

Azsass the program s budgat for its sufficiency to fund the nesded
wark.

I Use the input avaluation findings 1o suppon funding raquasts for the
planned eailerprise.

Aaseas (Me prOGram s sbalegy agains] perbnent research and
develapmant litaratuna.

[T Use the inpul evaluation Tindings o scquaint stall wilh jssues
partaining to the succasshul implamantation of tha program

Assass the ment of the program’s stratagy compared with altarnative
sirategies found in similar programs.

0 Use the ingut avaluation findings for accountability purposes in
reporting the rationabe for the selecled program siralegy and the
datansibdity of thie oparatonal plan

Azsess (he program’s work plan and schadule for sulficiency,
feasibility, and political viability,

Compike a draft nput evaluation repart ard send it & the chent ard
agread-upan stakaholders.

Discuss inpul evalsation indings in a feedback workshap.

OOodgo dog o4d

Finalize: the: mput evaluaticn repart and assaciated visual aids and
provide em o the dient and agreed-upon slakeholders.

Gambar 4. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap evaluasi input/ masukan
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4. PROCESS EVALUATION

Process evaluations manitor, document, and assess program aclivilies,

Evaluator Activities CliemiiSiakeholder Activiiies—Managing and Docurmeniing

O Engage an svaluation team member to manitor, obaerve, maintain a | ] Use he process evaluation lindings 1o coondinate and strenglhen
photographic record of, and provigs penodic prograss reports on staff activities
program irglemenlalion |:[ Use the pracess evaluation findings 1o strengthen the program

degign.

I collaboration with the prograim's stalf, maintain a record of O use the process evaluation findings 1o mantain & record of the
program evants, problams, costs. and aliacations PIOEram's prograss
Pariadically mtarview beneficiaries, program keaders, and staff 1o I Use the process avaluation findings 1o help mantain a record of the:
obilain el assessments of e pIOOranm’s progress. PrOGram's cosls.
Mairitain an up-to-gate profie of the grogram. O Use the process evaluation findings 10 regon on the program's

prograss 1 the program's financial spensaor, policy boand,
cormenunity membars, other developers, alc.

Prriadically draft wntlen reparts on process evaluation findngs and
prowide the dral reports bo the chant and agreed-upon stakehaolders.

Present and descuss procass avaluabon findings in feedback
warkshops:

Finalize sach pracess evalualion report (passibly incorporaled inbs a
largar regor) end associated visual eids and provida tham b the
whiert and agreed-upan stakebolders

Gambar 5. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap evaluasi proses

oo oo o o

5. IMPACT EVALUATION

Impact evaluation & pragram's resch 1o the largel audience.

Evaluator Activities CilertiStakeholder Activities—Controling Who Gets Served

[ Enpage the program's atafl and consuitants andior 8n evaliation [0 Use the impact evaliation findings to assure thal the progranm =
team mambsar bz maintan a diraciory of parsons and groups servad; raaching intended benaficianas.
make nedations an their needs and record program serdoes ihey D Usa the impact evaluation findings o assess whather the program is.
recanved, reaching or did reach inappropriate benelicares.

[ Assess and make & judgrent of the extent 1o which the served [0 Use the impact evaliation findings to judge the extent to which the
indrwiduals and groups are consistent with the program's intended program is senving or did serve the right beneficiaries.

Beneficaris.
] Peradically mberview ares slakehalders, such as community leaders, | ] Use the impac! evisluastion fimdings to judge the exbent toowhich the

amployars, scheol and socisl programs persennal, dlargy, police, program addressed of is addressing important communiy nesds.

juciges, and homeswners, bo leam thair parspectives on how the [ Usa tha impact evaluation findings for accountability purposes

program is infleencing the communily. regarding the program’s success in reaching the intended
beneliciaries,

Inzlude the chilained infeermalion and he evaluator's judgments ina
penodically updatad program profls,

Datermina tha axtant i which the program reachad an appropriste
group of benalicianaes.

Asseas The extent 1o which The program inappropriately provided
SErvicas 1o 8 nomargeted group.

Draft an impact avaliation raport (passibly incomoratad inte a largar
repard] and provide it o the client and agresd-upon stakeholdens.
Az sppropriate, discuss mpact evaluation indings in feedback
SASSANG

Rapor the impact evaluabon findings to the cient and agreed-upon
stakehokders.

OO0gogao

Gambar 6. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap evaluasi dampak program

6. EFFECTIVENESS EVALUATION

Effectivensss avalualion documenis and the: guality ard significance of aulcames,

Evaluator Activities Chianti! Ider Activities—AssessingiReporting Outcomes

O Interview key slakeholders, such as community leaders, [ Use eflectiveness evaluation indngs to gauge the program's
benaficianas, program leaders and staff, and othar interested positive and negative effects on benaficiarias.
parties, b deternine their assessments of the progran’s pasilive [T As ralevant, use the sfieclivenass evaluabon findings to gauge the
and negative oULomes, program’s posilive and negalive effects an the

communityipertinent environment.

[T A= feasible and appropriate, conduel in-depih case siudies of [T Use the effeclivanass evaluabon findings to soert oul and judga
selected beneficiaries, important side effects,

] Engage an evalualion leam member and program saff 1o supaly ] Use the effecliveness evaluation indngs o examine whether
documantation needed 1o identify and confiem tha range, depth, program plars and activites need fo ba changed.
quality, ard significance of the program’s effects on beneficianes,

[ Az appropnate, engage an evalualion team member to campiks [ Use the effecliveness evaluation findngs to prepane and sswe
and assess information an the pragram's effects an the program soceourabilily reperts.
COMMunty,

I Engage & goatfree evaluator” to sscertaln what the program T Use the effectivanass evaluaton findings to make & battom-lins
actually did and 1o idenlify its full range of effects—posiie and assassmant of the program’s success,

negalive, ntended and unintended
] Obtain infarmation on he nalure, cosl. and success ol simian Use needs assessment dala (rom the conbes] evaluation findings),

programs canductad elsawhera and judge the subject program’s affectivenass avaluation findings, and conirasts wish simiar

efpctiveness in conirast bo the identified “critical competilors.” programs elsewhers bo make a botiomedline assessmant af the
programs significance.

O

T Compile effecliveness evalwalbion indings in a drafl reporl [thal
may be Incorporatad in 8 kargar repor) and prasant it 1o the client
and agreed-upon stakeholders.

Discuss affactreaness evaluation findings. in a feedback sessian
Finalize he affectivenass evaluation repert and prasam it 1o the
chant ard agraed-upon stake ol ders.

[T Incomerats the effactiveness evaluation findings in an updated
program prafile and ultimately in the final evaluation reporl.

Gambar 7. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap evaluasi keefektifan program

gdo
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7. SUSTAINABILITY EVALUATION

Suslainablity evalustion assesses the axlant to which & pragram’'s conlribulions are instibutionalized successfuly and confinuesd aver lime.,

Evaluator Activities

ClientiStakeholder Activities: Condinuing Successful Practices

T Imlerview program leadsrs and Slal 1o ideniily heir judgments

T[] Use ihe sustainabilily evaluabon ndings (o determing whelher
staff and bareficiaries favor program cantinustion.

ahout what program successes should ba sustained
O T Interview program beneficianes to identify ther jdgments
about what program successes should and could be sustained.

[T Usa tha sustainahility findings 1o assess whather thera is 2
conlinuing reedidemand and compelling case ko sustaining the
DrOQIEM s BETCas.

[ Reviaw the evaliation’s data on program effactivaness, program
costs, and beneficiary needs o judge what program activiies

showld ard can be suslained.

[J Us= the sustainabiliy findings as warranted ko sst goals and plan
for continuation activities,

] Use the sustainabilty findings a5 warranbed o help determine how
Best 10 a5sign autharity and responsibilty for progranm
continuation

[m}

Intervaw banaficlanes to idantify thair understanding and
assessmant al hd program’s pravisions for continuation.

[0 As appropriate, use the sustainabikty findngs (aang wih cihar
rehevant infanmatian on e program) 1o help plan and budgat
continuation sctivilies.

[T Obiain and examine plans, budgets, siafl assignmens, and olher
ralevant infarmation ta gauge the Ekelibaod that the program will be
suatained.

Peradically revisil 1he program lo a55a5s the éxtent bo which ils
SuCCasses are being sustaned.

Cofmpile 8 report SUSEnADIty NGNS i INE evallaban s
progress and final repans.

In & feedback seasion, discuss suslainabiity insngs plue the
passibka nead far @ follee-up study 1o 355855 kng-tarm
implernentation and resulls.

=]
=]
[m]
[ Finalize ihe sustasinabilily evaluabion repeet and present il o the
chant and agreed-upon stakeholders.

Gambar 8. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap evaluasi kemanfaatan lanjutan program

Gambar 9. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap evaluasi keberhasilan program

8. TRANSPORTABILITY EVALUATION
Trarspartabilily evaluation assesses Fie exlant Lo which & pragram has (o could be) succassully adapled and applied alsewhere. [This is an
optional comporent of a CIFF avaluation. It should b= applied whan the client or some ofher authorized parly desires and amanges for such a
study. Semetimes such a transporiability evalvation is an apt subject for a decloral dissertation.)

Evaluafor Activities

ChantiStakeholder Activities—Dissamination

Engage the program stalf in kdentitying actual or potertial adopters
af the program by keeging a log of inguines, visitars, and
adaptations of the program.

[T Use the transporiabiliy avaluation findings 1o esaess e need for

dissaminating infarmaticn an the program,

[m]

I relevanl, survey & represanialive sample of polenial sdoplens.
Ask tham 1o (1) review & dascription of tha program and &

] Dk the ransponability evalualion Tindings 1o halp oebarmine
audiances for infermation on the program.

surnmary of evahialion findings: (2] judge the program’s rekevance
10 thedr situation; (3) uoge the program's quality, significance, and

0 Use the iransporahilty evaluation findings 1o balp datarming what
inlarmation abaud e progranm shoud be disseminabed,

replicabiity; and (£) report whesher they are using o plan fo adopt
all or parts of the program.

[T Use the ransponability evalualion Tindirgs 1o gauge hoe well The
program worked etsewhens,

1 Wisit and as5e55 anaplalions of he program.

T Gornpike and report ransponabilly evalaban indings m drai
Faports.

[T Drscuss ransporatility evaluation Aindngs in & feedback session.
I inalize the transportabilty evaluation repart and associated

aids and presant them bo the chent and agresd-upon slakeholders.

9. METAEVALUATION®

bl evaluation is an assessment of an evaluation, especially its adherance 1o pertinent slandards of sound evaluation [ See Stullsbeam,
Daniel. Program Evaliahions Mataevalistion Checkisl waw wmich eduievalcinichecklists)

Evaluator Activities

E———y

ChantiStak Judgmant of the Evaluation

Reach agreemant with the cliant that the evaluation will be guided
ardl assessed agains! the Jaint Committes Program Evaluation
Standards of ulility, leasibilty, propriety, and sccuracy andior
soma other mutually agreeable sat of evaluation standarts or

[T Rewsaw tha Jaint Commiftes Frogram Eveluation Standards and
reach an agreemaent with the evaluators that these standards
andler oiher standards andfor guiding peinciplas will be w=ed o
guida and judge the evaluation wark

guiding principles.

Consider contrecting for an independant assessment of the
wvaluation

Encourage and support he chanl 1o obilain an independen
assassment of iha evaluation plan, process, andior reporis,

Heep a file of nformation pestient 1o judging the evalualion
aganst the agreed-upon evaluation slandards andier quading
NG s,

Decumend the evalustion pracess and findings, sa that the
avaluation can ba rigorously sludied and evalusted.

Supply mfarmation and athersise assist o legtimate afiorts ©
evaluate the evalualion as Sppropriale.

oo o

O

Steadlesily apply the Joinl Commitbes Standards andior olher sat
af agread-upen standards or guiding prncipkes 1o belp assune that
he avalualion will be sound and fully accountable.

O
[mi
O
D Raisa questions about and lake approprate steps fo assure that

the evaluation adheres ta the agreed-upan standards and/or ciher
slandardsiguiding principles.

Panadically use the malaevaluation indngs Lo strengthan the
avalualion as epproprata,

Take nbd account metasvalualion resulls n deciding how besl 1o
apply the evaluabon findngs.

O

A356%5 BN Provids wWitlen commandary on tha axtant 1o which e
evalualion wiralely mel sach sgreed-upon slandard andlar
qukding principle, and include e results in the final evaluation
repart’'s technical appendo,

Consider appanding a statemant to the final evaluation report
rescling 1o the evaluation, o the evalualors’ allestation of the
atent 10 which standerds andier uiding principles wers mat. to
the results of any independent metaevaiuation, and aso
documenting significant uses of the evaluation findings.

Gambar 10. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap metaevaluasi
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10. THE FINAL SYNTHESIS REPORT
Final synilhesis reports pull agether evaluation findings 1o inform the full range of audiences absul whal was atlermgted, done, and
accomplaned: what lessons ware learned; and the botlom-kne sssessment of the program.
Evaluator Activities CliantiStakeholder Activities: Summing Up

[ Orpanize the raport 1o mest the diflerantial needs of difierant audiencas, 6.9, | L] Help assuna that the planned rapart contars wil
provide tres reparts in ane, incuding program antecedents, program appanl o and be usable by the full range of audisnces
implemantation, and program results.”

] Conlinung he example, in e program amlece0ents eporl nbuoe discele | [] Help assue Wal e naloncs acooun presentsd i he
saciknG an the organization that spansorad the program, tha arigin of tha [regram anfacadsnts rapart s accurate, sufficlently
progrim baing evalited, and the program's envireament. Birief, and af inberes! and use b at kast some af he

audiances for the oversl rapart

[T I the program impkemeniation regon inohde seclons (hat gve delaied, ] Felp assure thal ihe account of program
faciual accounts of how the main pregram compon e 5 warg planned, funded Implemantstion Is accurste and sufficiantly detalled 1o
staffed, and h that groups ed in rephcatng the program help athers understand and pessitly apply the
coild sea h andisct the va ram activities. Thess progranys procediunes (taking IMo Booount pertinant
w0 phive and o anly b the exdend of cautions|
presen X

L] n ke 1 include seclions on the evalalion design, he ] Use he program resls repor 1o take slock of whil
& al atian ||rvmn;s |dm|d:d Intos conest, input. process, impact erfsc. veness, was acoomplanad: what fallures and shartfalis

and the & conchisions [divided aecurred; the extent to which the pragram was fully
nlo strangths, wee.k naseas, lecsons leamed, and botlom-fing sssssemant of athical; how the eflort compares wilh similar programs:
the program’s ment, worth, protily, and significance). Contrast the program's alsewhare: and what Iessons shoukd be headed in
coniribuuliars wilh wha was inlanded, whal the benefiesaries needed, whal he fubure programs.
program cost, and how it compares with similar programs etsawhens,
[T Use the full raport as & means of presarving

[ At the end of esch of the lhree repars, sonsider including photographs and instituional memory of the pragram and infarming

greghic representations that help retell tha rapot’s particular sccounts. interested perties about the entarprise.

[T Supslement tha main report contents, throughout, with pertinant quatations; a
profague receunting how the evaluatien was inilisted; an eplogue idenlifying
needed futher program and evaluation eflons, an execulive summary,
acknowladgaments; information about the evaluators; and technical
appendicas conlaining sush erns & iMendaw protocals, queslionnaines,
feadback workzhop agendas, data tables, and on-site evelstors handbook
af procedures

Gambar 11. Ceklist aktifitas peneliti pada tahap laporan sintesis akhir

Dengan menggunakan model evaluasi CIPP vyang terstruktur, peneliti bisa
mendapatkan data penelitian yang holistik, sehingga hasil sintesisnya bisa digunakan sebagai
rekomendasi lanjutan untuk program serupa.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Buku Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menjelaskan bahwa Profil
Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi yang saling berkaitan. Profil ini tidak hanya
mengukur kemampuan berpikir (kognitif), tetapi juga perasaan (afektif) dan keterampilan
(psikomotor) peserta didik. Dalam struktur kurikulum, Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dikategorikan sebagai kegiatan kokurikuler. Artinya, P5 dirancang untuk
melengkapi dan memperkaya pembelajaran yang sudah ada di dalam kelas. Tujuan utama P5
adalah untuk mengembangkan karakter dan kompetensi siswa melalui kegiatan pembelajaran
yang kolaboratif dan lintas disiplin ilmu, serta menghubungkan pembelajaran dengan situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melaksanakan P5, sekolah harus memperhatikan
keterkaitan tema dengan kondisi sosial budaya dan ketersediaan sumber daya. Kegiatan P5
harus berpusat pada siswa, dimana siswa aktif mengeksplorasi dan mencari solusi. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu
fokus P5 adalah isu lingkungan. Secara umum, P5 diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, bertanggung jawab, mandiri, dan memiliki
jiwa kepemimpinan (Satria et al., 2024).
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Gambar 12. Program P5 dalam Struktur Kurikulum

Gambar 12 di atas menjelaskan bagaimana struktur Kurikulum Merdeka, dimana
dalam struktur kurikulum satuan pendidikan ada 4 aspek esensial, yaitu intrakurikuler,
kokurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya satuan pendidikan.

Pendidikan Karakter
Hasanah et al., (2022) menyatakan bahwa, “In general, education is an interaction
between the factors involved in it in order to achieve educational goals. The interaction of
these factors can clearly be witnessed in the learning process, namely when educators teach
values, knowledge, and skllls to students, while students receive the teaching. The goal of the
intellectual education process for students is to supply as much knowledge as possible, more
than that, education is a process of giving understanding, and appreciation to the
experiences they know. The highest goal of education is to develop the personality of students
as a whole by changing the behavior and attitudes of students from negative to positive, from
destructive to positive, from bad to noble character, including maintaining the good
character they bear”. Secara umum, pendidikan merupakan interaksi antara faktor yang
terlibat di dalamnya guna mencapai tujuan pendidikan. Interaksi faktor tersebut terlihat jelas
dalam proses pembelajaran, yaitu saat guru mengajarkan nilai, pengetahuan, dan
keterampilan kepada peserta didik. Tujuan dari proses pendidikan intelektual bagi peserta
didik adalah untuk membekali ilmu sebanyak-banyaknya, lebih dari itu pendidikan adalah
suatu proses pemberian pemahaman, pengertian, dan penghayatan terhadap pengalaman yang
diketahuinya. Tujuan tertinggi pendidikan adalah mengembangkan kepribadian peserta didik
secara utuh dengan mengubah tingkah laku dan sikap peserta didik dari negatif menjadi
positif, dari destruktif menjadi konstruktif, dari buruk menjadi baik, termasuk menjaga
karakter baik yang sudah dimiliki. Nilai-nilai karakter yang dimaksud (Sudrajat, 2011) pada
dasarnya mencakup tiga aspek utama dalam kehidupan individu:
1)  Spiritual dan Sosial:
o Religius: Memlilki keyakinan agama yang kuat, toleran terhadap agama
lain, dan hidup berdampingan secara damai.

o Toleransi: Menghargai perbedaan dan keberagaman.

o Demokratis: Menghargai hak dan kewajiban setiap individu.

o Cinta damai: Menciptakan lingkungan yang harmonis dan aman.
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o Peduli sosial: Membantu sesama dan masyarakat yang membutuhkan.
o Semangat kebangsaan: Mencintai negara dan bangsa.
o Cinta tanah alr: Menghargai budaya, sejarah, dan kekayaan alam bangsa.
2) Intelektual:
o Jujur: Selalu berkata dan bertindak jujur.
Disiplin: Patuh pada aturan dan memiliki tanggung jawab.
Kerja keras: Gigih dalam mencapai tujuan.
Kreatif: Memiliki ide-ide baru dan inovatif.
Rasa ingln tahu: Selalu ingin belajar dan mengembangkan diri.
Gemar membaca: Membiasakan diri membaca untuk menambah
pengetahuan.
3)  Personal:
o Mandiri: Mampu menyelesaikan masalah sendiri.
o Bersahabat/ Komunikatif: Mudah bergaul dan bekerja sama dengan orang
lain.
o Menghargai prestasi: Mengakui keberhasilan diri sendiri dan orang lain.
o Peduli lingkungan: Menjaga kelestarian lingkungan.
o Tanggung jawab: Mempertanggung jawabkan segala tindakan.
Secara keseluruhan, nilai-nilai karakter yang disebutkan (Sudrajat, 2011) bertujuan
untuk membentuk individu yang:
1) Beriman dan bertagwa: Memiliki keyakinan agama yang kuat dan toleran.
2) Berakhlak mulla: Memiliki budi pekerti yang baik dan berperilaku sesuai norma.
3) Berilmu: Memiliki pengetahuan yang luas dan terus belajar.
4) Kreatlf: Mampu menghasilkan karya yang inovatif.
5) Mandiri: Mampu hidup mandiri dan bertanggung jawab.
6) Demokratis: Menghargai perbedaan dan bekerja sama.
7) Cinta tanah air: Mencintai negara dan bangsa.
Dengan kata lain, nilai-nilai ini diharapkan dapat membentuk individu yang menjadi
warga negara yang baik dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Dengan pendidikan karakter, diharapkan siswa dapat belajar, memahami, dan mengamalkan
nilai-nilai luhur sehingga menjadi bagian dari dirinya dan tercermin dalam tingkah lakunya
sehari-hari (Rahayu et al., 2023). Pada realisasinya, keluarga, sekolah, dan dinas pendidikan
terkait harus bekerjasama mendukung pendidikan karakter ini. Karena tanpa keterlibatan
berbagai pihak, pendidikan karakter hanya sebuah wacana.

O O O O O

Evaluasl Konteks (Context)

Evaluasi konteks adalah proses menilai apakah suatu program dirancang untuk
memenuhi kebutuhan yang sebenarnya, mengatasi masalah yang ada, dan memanfaatkan
peluang yang tersedia. Evaluasi ini juga memastikan bahwa tujuan program sejalan dengan
kondisi yang selalu berubah (Danlel L. Stufflebeam, 2017). Dalam tahap evaluasi konteks,
peneliti mengumpulkan data melalui berbagai cara, seperti mempelajari dokumen sekolah,
mewawancarai pihak-pihak terkait, melakukan survei kepada siswa, guru, dan orang tua,
serta mengamati langsung kondisi sekolah. Data yang diperoleh akan membantu peneliti
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi program dan menjadi landasan yang kuat untuk
analisis lebih lanjut menggunakan model CIPP (Ekayana & Ratnaya, 2022). Dalam
penelitiannya, Nurhayanl dan Yaswinda (2022) melakukan evaluasi terhadap sejauh mana
program pendidikan karakter di sekolah telah dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan program.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan karakter telah terintegrasi dengan
baik dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya, sehingga menjadi program
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unggulan. Sabbardi et al (2024) menemukan dalam penelitiannya di SMKN 1 Dukuhturi,
bahwa program P5 sudah dirancang dengan baik, tetapi peserta didik masih belum
sepenuhnya memahaml makna dari pendidikan karakter yang seharusnya mereka
internalisasi. Pendapat ini selaras dengan hasil temuan Veronlka et al (2023) yang
menyatakan bahwa Pancasila sebagai dasar negara harus dijadikan panduan dalam
pembentukan karakter, tetapi kesulitan dalam penerapannya masih sering terjadi di sekolah-
sekolah. Berdasarkan paparan di atas tentang evaluasi konteks, ada beberapa komponen
penting yang diperhatikan vyaitu analisis kebutuhan akan implementasi program,
permasalahan yang melatarbelakangi program, tujuan atau objektif program, faktor
lingkungan dan persepsi tentang program pendidikan yang diimplementasikan. Hasil evaluasi
yang baik dari komponen-komponen ini akan mendukung hasil evaluasi konteks yang akurat
sehingga menjadi faktor pendukung hasil akhir evaluasi CIPP berupa rekomendasi
keberlanjutan atau perbaikan dari program pendidikan.

Evaluasi Masukan (Input)

Evaluasi input adalah langkah kedua dalam evaluasi model CIPP. Evaluasi ini
dilakukan untuk melihat apakah progam dilaksanakan dengan perencanaan, strategi dan
prosedur serta mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, termasuk di dalamnya menilai
kapabilitas sumber daya tersebut (Hutarl et al., 2020). Utaml & Agustlna Tyas Asri Hardini
(2024) menyatakan bahwa dalam mengevaluasi program P5, perlu diperhatikan aspek input
seperti perencanaan, mekanisme pelaksanaan, sumber daya manusia, pendanaan, serta sarana
dan prasarana. Modul pembelajaran yang dirancang dengan baik, sebagaimana ditekankan
oleh Albert Efendi Pohan (2020), merupakan komponen penting dalam pelaksanaan P5
(Albert Efendl Pohan, 2020). Lebih lanjut, Igant Erlsza Maudyna et al (2023) menjelaskan
bahwa evaluasi input juga mencakup penilaian terhadap kesiapan sumber daya manusia dan
non-manusia, seperti pendidik, kepala sekolah, fasilitator, dan fasilitas sekolah.

Dalam paparannya, Khomsariyani et al (2024) menyatakan bahwa meskipun SDIT
Bina Bangsa belum memiliki buku pembelajaran P5, tetapi dengan persiapan mandiri dari
sekolah, program P5 bisa berjalan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kesuksesan program
P5 tidak terlepas dari kualitas sumberdaya manusia yang terlibat, yaitu guru. Hal serupa juga
terlihat dari hasil penelitian Susilawatl et al (2024), bahwa kemampuan fasilitator yaitu guru
memegang peranan penting dalam implementasi P5. Peranan penting guru sebagal katalis
suksesnya implementasi P5 juga dikemukakan Reny Azraeny. M et al (2023), ia
menyebutkan bahwa meskipun sarana dan prasarana di sekolah terbatas, tetapi guru sudah
memahami bahwa dalam implementasi P5 harus menerapkan nilai karakter melalui
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Pernyataan senada dikemukakan Muallfa et al
(2024), bahwa guru memiliki peran yang sangat krusial dalam keberhasilan proyek siswa.

Guru bertindak sebagai pendamping yang membantu siswa berpikir kritis, kreatif, dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. Karena pentingnya peran guru
dalam mensukseskan program P5, Mutlara Eka Betari (2024) menyatakan bahwa pelatihan
dirasa penting untuk memastikan guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup
dalam mengajar dan membimbing peserta didik. Dari sisi satuan pendidikan, Yusuf Aditya &
Kencanawaty (2024), menemukan bahwa program SMK PK telah dilaksanakan dengan
cukup baik. Namun, mereka menyarankan agar pemerintah, sekolah, dan tenaga pendidik
melakukan persiapan yang lebih matang lagi untuk meningkatkan keberhasllan program ini
di masa depan. Selain kendala pada guru sebagai fasilitator, kendala lain juga nampak pada
peserta didik. Ruwalda et al (2023) mengidentifikasi nilai-nilai yang menjadi fokus dalam
program P5 di SMAN 1 Malang, yaitu menghargai keberagaman, bekerja sama, berpikir
kreatif, mencintai bangsa, dan memiliki rasa tanggung jawab.

Meskipun demikian, penelitian ini mengungkap adanya tantangan dalam
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implementasi program, seperti kurangnya motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kelompok dan kecenderungan beberapa siswa untuk menyendiri (introvert). Dari paparan di
atas, evaluasi masukan Stufflebeam dan didukung oleh hasil penelitian-penelitian
menunjukkan beberapa komponen penting evaluasi masukan. Komponen tersebut
diantaranya pemanfaatan sumber daya, pembiayaan program, peluang, serta kendala
(problem). Hasil evaluasi masukan yang baik berdasarkan komponen-komponen ini akan
mempunyai signifikansi yang tinggi dalam rekomendasi keberlanjutan program.

Evaluasl Proses (Process)

Evaluasi ketiga adalah evaluasi proses. Tahap ini merujuk pada detail pelaksanaan
program P5 mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Eko Putro WIldoyoko
(2017) menjelaskan bahwa evaluasi proses memiliki tiga fungsi utama. Pertama, evaluasi
proses digunakan untuk menilai apakah desain program yang telah dibuat sudah berjalan
dengan baik. Kedua, hasil evaluasi proses dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
dalam perencanaan program selanjutnya. Ketiga, evaluasi proses berfungsi sebagai
dokumentasi atau catatan mengenai proses pelaksanaan program. Evaluasi proses
pembelajaran, khususnya dalam konteks P5, melibatkan beberapa aspek penting:

1)  Praktik Pengajaran: Evaluasi ini akan mengukur seberapa baik guru menerapkan
metode pembelajaran yang aktif dan inovatif, seperti proyek, diskusi kelompok,
atau pemecahan masalah. Selain itu, evaluasi juga melihat apakah guru
memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi dan mengeksplorasi ide-ide
mereka (Budi Bhakti et al., 2022).

2) Keglatan Kurlkuler: Evaluasi ini akan menganalisis urutan Kkegiatan
pembelajaran dan menilai apakah kegiatan-kegiatan tersebut sudah dirancang
dengan baik untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan siswa.

3)  Metode Penilaian: Evaluasi ini akan memeriksa jenis penilaian yang digunakan,
baik itu penilaian selama proses pembelajaran (formatif) maupun penilaian
akhir (sumatif), untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran.

4)  Partisipasi Siswa: Evaluasi ini akan melihat seberapa aktif siswa terlibat dalam
proses pembelajaran, bagaimana mereka menyampaikan pendapat, dan sejauh
mana mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri (Darmawan,
2021).

5) Dukungan Guru: Evaluasi ini akan menilai bagaimana guru memberikan
dukungan dan umpan balik kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Evaluasl Produk (Product)

Evaluasi program P5 tidak hanya berhenti pada prosesnya saja, tetapi juga mencakup
evaluasi terhadap produk akhir yang dihasilkan oleh siswa. Tujuan evaluasi produk ini adalah
untuk mengidentifikasi hasil konkret yang diperoleh dari program, baik hasil yang sudah
diperkirakan sebelumnya maupun hasil yang tidak terduga, baik dalam jangka pendek
maupun dalam jangka waktu yang lebih lama. Menurut Susilawati et al (2024), hasil dari
program P5 tidak hanya terbatas pada benda-benda nyata. Selain menghasilkan produk fisik
(hard) seperti makanan yang bisa dijual dalam proyek kewirausahaan, program P5 juga
menghasilkan manfaat yang tidak kasat mata (soft), yaitu perkembangan karakter siswa.
Perkembangan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, dapat diukur melalui
berbagai instrumen penilaian. Menurut Syamsiar et al (2023) ketlka mengevaluasi produk
yang dihasilkan dari program P5, ada beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan:

1) Prestasi Siswa: Evaluasi ini bertujuan untuk melihat apakah siswa telah

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain penguasaan materi,
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evaluasi juga melihat apakah siswa dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2) Keterampilan dan Kemampuan: Evaluasi ini fokus pada perkembangan
keterampilan sepertl berpikir kritis, kreatif, mandiri, berkomunikasi, dan bekerja
sama dalam tim.

3) Potensi Diri Siswa: Evaluasi ini menilai apakah program telah memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan minat mereka. Selain
itu, evaluasi juga melihat dampak program terhadap perkembangan emosi dan
sosial siswa.

4) Relevansi dengan Kehidupan Nyata: Evaluasi ini bertujuan untuk melihat
apakah siswa dapat menghubungkan apa yang mereka pelajari di sekolah
dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

5) Motivasi Belajar: Evaluasi ini mengukur minat dan kemauan siswa untuk terus
belajar setelah program selesai, serta kemampuan mereka untuk belajar secara
mandiri.

Mualifa et al (2024) mengemukakan bahwa ada dua faktor utama yang mendukung
keberhasilan program P5. Pertama, peran aktif guru dalam pelaksanaan program sangat
penting. Kedua, kolaborasi yang baik antara sekolah, siswa, dan masyarakat sekitar juga
menjadi kunci keberhasilan program ini. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Heni
Prasetyowati (2024) bahwa keterampilan siswa menjadi semakin baik sesuai dengan dimensi
Profil Pelajar Pancasila. Karakter siswa yang semakin baik dan berkualitas ini dibuktikan
dengan berhasilnya mendapatkan juara di ajang perlombaan yang diadakan oleh Dinas
Pendidikan. Mutlara Eka Betari (2024) juga menemukan hasil yang relevan bahwa
implementasi program P5 berhasil mengembangkan perilaku positif peserta didik dan
meningkatkan kesadaran mereka akan nilai-nilai Pancasila. Peserta didik menunjukkan
peningkatan dalam berbagai aspek karakter, seperti kerja sama, kemandirian, dan
kemampuan berpikir kritis. Namun, pencapaian Profil Pelajar Pancasila masih berada dalam
kategori "mulal berkembang" dan "sedang berkembang,” yang artinya masih memerlukan
perbaikan dalam aspek tertentu.

Ketercapalan program P5 dalam meningkatkan karakter peserta didik sesuai dengan
hasil penelitian Utami & Agustina Tyas Asri Hardini (2024) bahwa program P5 yang
dilaksanakan di SDN Kalicacing 02 Salatiga termasuk kategori baik yang dapat
meningkatkan kreativitas dan karakter peserta didik. Hal senada diungkapkan Suwarti
(2023), bahwa evaluasi produk pada implementasi program P5 yang dilaksanakan di SMPS
Kalam Kudus sudah sesuai dengan kriteria karena siswa mengalami perkembangan karakter
mengenal gotong royong, kreatif, berfikir kritis dan kesadaran berwirausaha. Keberhasllan
implementasi P5 dalam meningkatkan karakter peserta didik tidak terlepas dari kesiapan
pendidik dan satuan pendidikan. Hal ini diungkapkan oleh Igant Erlsza Maudyna et al
(2023), bahwa berdasarkan evluasi hasil program P5 di TK AL Wardah dan TK AL Iman
diperoleh rata-rata baik, hal ini karena adanya kesiapan pendidik dan tingginya akses
pelatihan yang dilakukan guru, serta dukungan dari berbagai stakeholder. Hal ini diperkuat
oleh Sutrisno & Rofl’ah (2023) bahwa keberhasilan penerapan P5 dalam Kurikulum
Merdeka membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Guru, peserta didik, sekolah, dan
orang tua harus bekerja sama untuk mewujudkan rencana-rencana yang telah dlbuat dalam
program P5. Kemudian jlka implementasi P5 dikaitkan dengan perubahan karakter peserta
didik, ada beberapa temuan penelitian yang bisa dijadikan rekomendasi. Hasil penelitian
Sabbardi et al (2024) di SMKN 1 Dukuhturi menunjukkan bahwa beberapa karakter seperti
gotong royong, mandiri, dan nasionalis belum sepenuhnya berkembang pada siswa. Hal ini
selaras dengan pernyataan Susanto (2014) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter perlu
diterapkan secara kontekstual, misalnya meneladani pahlawan nasional dalam pelajaran
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sejarah. Selain itu, Prof. Dr. M. Soenardi Djiwandono (2011) juga menyebutkan bahwa
penanaman karakter dapat dilakukan melalui berbagai teks dan materi pembelajaran yang
mendukung pengembangan karakter dalam setlap mata pelajaran. Terkait dengan penilaian
karakter peserta didik, diperlukan asesmen khusus yang dikembangkan mandiri oleh satuan
pendidikan. Hal ini disebabkan topik P5 yang dikembangkan di tiap satuan pendidikan
berbeda tergantung karakteristik sosial budaya. Selain guru, pihak satuan pendidikan
sebaiknya menyediakan pelatihan berkelanjutan terkait strategi pengajaran karakter, agar
guru terampil dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam program P5. Guru harus
lebih sering memberikan pengarahan kepada peserta didik mengenal pentingnya nilai-nilai
karakter, bukan hanya akademik tetapi juga dalam perilaku sehari-hari.

SIMPULAN

Bahwa implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) mencakup empat
komponen utama: Context yang meliputi latar belakang, visi misi, tujuan, analisis kebutuhan,
dan kesiapan sekolah; Input yang mencakup sumber daya manusia, peluang, dan tantangan
perencanaan; Process yang berfokus pada pelaksanaan pembelajaran, asesmen, dan
monitoring; serta Product yang mencakup hasil program, manfaat jangka panjang, faktor
pendukung, dan penghambat keberhasilan. Untuk mencapai tujuan penguatan karakter
peserta didik, program P5 perlu dilaksanakan sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila
melalui kolaborasi aktif antara guru, siswa, dan seluruh stakeholder sekolah.
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